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MOTTO

كان" مما أبدع إلمكان في "ليس

(Abu Hamid Al Ghazali)

“Tak ada yang lebih indah dari apa yang telah Allah SWT tetapkan”

“Setiap orang berjalan diatas garis waktunya sendiri, tak perlu terburu-buru, tak

perlu membandingkan, karena Allah SWT telah menyiapkan waktu terbaik untuk

setiap langkah”

“Tak perlu merasa tertinggal hanya karena orang lain sampai lebih dulu, sebab

jalan yang ditempuh tak pernah sama. Cukup lakoni prosesnya pelan-pelan, yakin

bahwa setiap yang tertunda bukan berarti tak terjadi, hanya menunggu waktu yang

tepat untuk tiba”
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KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS SANTRI REMAJA
PENGHAFALAL-QUR'AN DARI KELUARGAPRASEJAHTERA

LULUK MAKNUNA
20107010109

20107010109@student.uin-suka.ac.id

INTISARI

Kesejahteraan psikologis merupakan aspek penting bagi remaja, termasuk santri penghafal Al-
Qur'an yang berasal dari keluarga prasejahtera. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
gambaran kesejahteraan psikologis santri remaja penghafal Al-Qur'an dari keluarga prasejahtera,
termasuk faktor-faktor yang memengaruhinya serta aktivitas yang menguatkannya. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Informan dipilih menggunakan
teknik purposive sampling dengan kriteria santri remaja penghafal Al-Qur'an yang mukim di
pondok pesantren dan berasal dari keluarga prasejahtera (dibuktikan dengan kepemilikan kartu
PKH dan/atau PIP). Penelitian melibatkan tiga informan, yaitu FM, AQ, dan FH, dengan data
dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga
informan memiliki kesejahteraan psikologis yang cukup baik pada keenam dimensi Ryff (2014;
2024) yakni: penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan
lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi, meskipun berasal dari keluarga dengan
kondisi ekonomi terbatas. Kesejahteraan psikologis tersebut terbentuk melalui interaksi faktor
internal, yaitu motivasi kuat untuk menghafal Al-Qur'an, dan faktor eksternal berupa dukungan
sosial dari orang tua, keluarga, guru, pengasuh pesantren, dan teman sebaya. Murojaah ditemukan
sebagai aktivitas yang paling banyak berperan menguatkan kesejahteraan psikologis ketiga
informan, meskipun maknanya berbeda-beda bagi masing-masing. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa keterbatasan ekonomi tidak serta-merta menghambat kesejahteraan psikologis santri,
melainkan justru dapat mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik, dukungan sosial, dan
kematangan pribadi melalui proses menghafal Al-Qur'an yang dijalani secara konsisten.

Kata Kunci: Kesejahteraan Psikologis, Santri Remaja, Penghafal Al-Qur'an, Keluarga
Prasejahtera

mailto:20107010109@student.uin-suka.ac.id
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PSYCHOLOGICALWELL-BEING OF ADOLESCENT SANTRI
QUR'AN MEMORIZERS FROM UNDERPRIVILEGED FAMILIES

LULUK MAKNUNA
20107010109

20107010109@student.uin-suka.ac.id

ABSTRACT

Psychological well-being is an important aspect for adolescents, including santri (Islamic boarding
school students) who memorize the Qur'an and come from underprivileged families. This study
aims to describe the psychological well-being of adolescent Qur'an memorizers from
underprivileged families, including the factors that influence it and the activities that strengthen it.
This study employed a qualitative method with a phenomenological approach. Informants were
selected using a purposive sampling technique with the criteria of being adolescent Qur'an
memorizers residing at an Islamic boarding school (pondok pesantren) and coming from
underprivileged families (evidenced by ownership of a PKH and/or PIP card). The study involved
three informants, namely FM, AQ, and FH, with data collected through interviews and
documentation. The results showed that all three informants possessed fairly good psychological
well-being across Ryff's (2014; 2024) six dimensions, namely: self-acceptance, positive relations
with others, autonomy, environmental mastery, purpose in life, and personal growth, despite
coming from families with limited economic conditions. This psychological well-being was
formed through the interaction of internal factors, namely strong motivation to memorize the
Qur'an, and external factors in the form of social support from parents, family, teachers, boarding
school caregivers, and peers. Murojaah (Qur'an recitation review) was found to be the activity that
played the greatest role in strengthening the psychological well-being of the three informants,
although its meaning differed for each of them. This study concludes that economic limitations do
not necessarily hinder the psychological well-being of santri; rather, they can actually foster the
growth of intrinsic motivation, social support, and personal maturity through the consistently
pursued process of memorizing the Qur'an.

Keywords: Psychological Well-Being, Adolescent Santri, Qur'an Memorizers, Underprivileged
Families
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesejahteraan psikologis merupakan kondisi optimal fungsi psikologis

individu yang ditandai dengan kemampuan untuk menerima diri, menjalin

hubungan positif dengan orang lain, memiliki otonomi, menguasai lingkungan,

memiliki tujuan hidup yang jelas, dan mengalami pertumbuhan pribadi (Ryff,

1989). Seiring perkembangan zaman, konsep ini tidak lagi dipahami hanya

sebagai capaian individu semata, tetapi juga dipengaruhi oleh konteks sosial yang

lebih luas. Dalam kajian terbaru tahun 2024 berjudul The Privilege of Well-Being

in an Increasingly Unequal Society, kesejahteraan psikologis dipandang sebagai

sesuatu yang semakin erat hubungannya dengan struktur ketimpangan sosial.

Kesejahteraan tidak hanya bergantung pada kapasitas internal individu

sebagaimana dijelaskan oleh Ryff, tetapi juga dipengaruhi oleh akses terhadap

sumber daya, kesempatan, dan kondisi sosial-ekonomi yang tidak merata. Pada

masa remaja, pencapaian kesejahteraan psikologis menjadi sangat krusial karena

periode ini merupakan fase transisi yang penuh dengan tantangan perkembangan

fisik, kognitif, emosional, dan sosial.

Pencapaian kesejahteraan psikologis pada remaja seringkali dihadapkan

pada berbagai hambatan, salah satunya adalah kondisi sosial ekonomi keluarga.

Kesulitan ekonomi yang dialami remaja, baik berupa kekurangan materi maupun

tekanan finansial yang dirasakan langsung, dapat memunculkan gejala

internalisasi seperti kecenderungan menarik diri dan perasaan rendah diri (Miller

et al., 2025). Kondisi ini diduga terkait dengan karakteristik masa remaja yang

semakin berorientasi pada penerimaan teman sebaya dan perbandingan sosial,

sehingga kekurangan materi yang tampak jelas bagi orang lain dapat

memengaruhi citra diri dan konsep diri remaja itu sendiri (Miller et al., 2025).

Remaja dari keluarga prasejahtera dengan demikian tidak hanya menghadapi

keterbatasan sumber daya secara langsung, tetapi juga rentan terhadap tekanan

psikologis akibat perbandingan diri dengan lingkungan sosial di sekitarnya.
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Data Badan Pusat Statistik (BPS) terbaru menunjukkan tren penurunan

kemiskinan di Indonesia, dimana persentase penduduk miskin pada Maret 2025

tercatat 8,47 persen, turun dari September 2024 yang mencapai 8,57 persen.

Meskipun menunjukkan perbaikan, angka ini masih setara dengan sekitar 24,06

juta jiwa pada September 2024 yang hidup dalam kondisi kemiskinan. Di antara

populasi ini, terdapat jutaan anak dan remaja yang tumbuh dalam kondisi

keterbatasan ekonomi keluarga. Mereka menghadapi tantangan berupa akses

terbatas terhadap pendidikan berkualitas, fasilitas kesehatan, nutrisi yang

memadai, serta lingkungan yang mendukung perkembangan optimal. Kondisi ini

berpotensi menghambat pencapaian kesejahteraan psikologis yang optimal pada

masa remaja.

Berdasarkan data Kementerian Agama, keluarga prasejahtera dalam

konteks penelitian ini didefinisikan sebagai keluarga yang memiliki penghasilan

di bawah garis kemiskinan regional yakni kurang dari Rp 540.000 per kapita per

bulan di Daerah Istimewa Yogyakarta (BPS 2024), tidak memiliki aset tetap

seperti rumah atau tanah, kepala keluarga berpendidikan maksimal SMP, dan/atau

terdaftar sebagai penerima bantuan sosial pemerintah seperti Program Keluarga

Harapan (PKH), Bantuan Sosial Mahasiswa (BSM), atau Kartu Indonesia Pintar

(KIP). Kriteria ini dipilih untuk memberikan gambaran komprehensif tentang

kondisi sosial-ekonomi yang berpotensi mempengaruhi akses terhadap sumber

daya dan peluang pengembangan diri.

Meskipun keterbatasan ekonomi dapat memunculkan gejala internalisasi

dan perasaan rendah diri sebagaimana diuraikan di atas, tidak semua remaja dari

keluarga prasejahtera pada akhirnya mengalami dampak negatif terhadap

kesejahteraan psikologisnya. Penelitian menunjukkan bahwa remaja yang hidup

dalam kondisi ekonomi sulit memiliki berbagai cara untuk menghadapi tekanan

yang mereka alami di rumah, di sekolah, maupun dalam pergaulan dengan teman.

Cara-cara tersebut ada yang membantu mereka mengatasi masalah (adaptif), tetapi

ada juga yang justru berdampak kurang baik (maladaptif). Strategi koping adaptif

seperti mencari dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, dan guru terbukti

membantu remaja merasa lebih didukung dan mampu mengatasi tekanan yang
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mereka hadapi (Thapa et al., 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa keterbatasan

ekonomi tidak secara langsung menentukan kesejahteraan psikologis remaja.

Kondisi tersebut juga dipengaruhi oleh cara remaja menghadapi masalah serta

dukungan sosial yang mereka miliki.

Salah satu bentuk strategi koping adaptif yang bersumber dari nilai

spiritual dan keagamaan adalah koping religius (religious coping), yang berperan

penting terutama bagi individu dengan latar belakang agama yang kuat dalam

menghadapi tekanan hidup. Dalam konteks masyarakat muslim Indonesia, salah

satu praktik keagamaan yang dapat menjadi wujud koping religius tersebut adalah

menghafal Al-Qur'an. Sebagaimana banyak diberitakan media massa yang

mengutip data Kementerian Agama, sekitar 0,01 persen penduduk Indonesia

merupakan penghafal Al-Qur'an, yang jika dikalikan dengan jumlah penduduk

saat ini setara dengan sekitar 28.000 orang (Nuh, 2024). Jumlah ini bahkan

melampaui jumlah penghafal Al-Qur'an di Arab Saudi, menunjukkan antusiasme

tinggi masyarakat Indonesia terhadap program tahfiz Al-Qur'an (Eksan, 2023).

Aktivitas menghafal Al-Qur’an tidak hanya melibatkan aspek kognitif

berupa memorisasi teks, tetapi juga dimensi spiritual, emosional, psikomotorik

dan sosial. Proses menghafal Al-Qur’an memerlukan disiplin tinggi, konsistensi,

dan komitmen jangka panjang yang dapat membentuk karakter dan kepribadian

positif (Rasyid, 2025). Selain itu, komunitas penghafal Al-Qur’an (huffaz)

umumnya memiliki sistem dukungan sosial yang kuat, baik dari sesama penghafal,

ustadz pembimbing, maupun masyarakat luas yang menghargai prestasi mereka.

Fenomena yang menarik untuk dikaji adalah bagaimana remaja penghafal

Al-Qur’an dari keluarga prasejahtera mengalami dan memaknai kesejahteraan

psikologis mereka. Di satu sisi, mereka menghadapi tantangan ekonomi yang

dapat menjadi sumber stres dan hambatan perkembangan. Di sisi lain, mereka

memiliki komitmen tinggi terhadap aktivitas spiritual yang berpotensi

memberikan makna hidup dan dukungan psikologis. Kontradiksi ini

memunculkan pertanyaan tentang bagaimana interaksi antara keterbatasan

material dan kekayaan spiritual mempengaruhi pengalaman kesejahteraan

psikologis mereka.
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Beberapa studi terdahulu telah mengkaji hubungan antara religiusitas dan

kesejahteraan psikologis pada populasi umum. Abu-Raiya dan Pargament (2020)

menunjukkan bahwa coping religius yang dilakukan oleh remaja melalui kegiatan

seperti penghafalan Al-Qur'an dapat memperkuat ketahanan mental, mengurangi

stres, serta meningkatkan kesejahteraan psikologis secara keseluruhan.Hal yang

serupa juga ditemukan oleh Zein dan Nasser (2022) yang meneliti hubungan

antara religiusitas, khususnya penghafal Al Quran dan kesejahteraan psikologis

bahwa remaja penghafal Al Quran cenderung memiliki tingkat kesejahteraan

psikologis yang lebih tinggi, dengan peningkatan self-esteem, rasa tujuan hidup,

dan ketahanan mental. Namun penelitian-penelitian tersebut umumnya belum

secara spesifik mengeksplorasi pengalaman populasi dengan karakteristik unik

seperti remaja penghafal Al-Qur’an dari latar belakang ekonomi rendah.

Data Program Indonesia Pintar (PIP) Kementerian Agama menunjukkan

bahwa pada tahun 2024 lebih dari dua juta santri dari keluarga miskin atau rentan

miskin yang terdaftar dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS)

menerima bantuan pendidikan. Data ini menunjukkan bahwa cukup banyak santri

di Indonesia berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang terbatas

(Kementerian Agama, 2024). Banyak pesantren dan lembaga tahfiz yang

menerima santri dari keluarga kurang mampu dengan sistem beasiswa atau biaya

pendidikan yang terjangkau. Para santri ini seringkali memiliki motivasi yang

tinggi untuk menghafal Al-Qur’an sebagai investasi masa depan, baik dalam hal

spiritual maupun sosial-ekonomi. Mereka berharap bahwa prestasi hafalan Al-

Qur’an dapat berkontribusi dalam perubahan nasib masa depan yang lebih baik.

Contoh nyata dari fenomena ini dapat diamati di salah satu pondok

pesantren di Kecamatan Sleman. Mayoritas santri yang ada di pondok pesantren

tersebut berlatarbelakang ekonomi rendah. Para santri di pesantren ini tidak hanya

menjalankan program tahfiz Al-Qur’an, tetapi juga mengikuti pendidikan formal

yaitu Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Selain itu ada Madrasah

Diniyah Kitab, dan kegiatan ekstrakulikuler lainnya. Selain harus menghadapi

tantangan dalam proses menghafal yang membutuhkan konsentrasi dan waktu

yang intensif, mereka juga harus mengatasi tekanan psikologis akibat kondisi
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ekonomi keluarga yang terbatas. Sebagian dari para remaja penghafal Al-Qur’an

mungkin dihadapkan pada kondisi di mana mereka harus turut membantu

keluarga dalam mencari nafkah di sela-sela waktu yang mereka miliki untuk

belajar. Selain itu, mereka juga seringkali berupaya mencari penghasilan secara

mandiri guna memenuhi kebutuhan uang saku selama menjalani masa pendidikan

di pondok pesantren. Di samping tantangan ekonomi tersebut, mereka juga kerap

mengalami perasaan kurang percaya diri atau minder ketika berinteraksi dengan

teman-teman sebaya yang berasal dari latar belakang sosial dan ekonomi yang

lebih baik.

Berdasarkan wawancara awal mengindikasikan bahwa pengalaman

menghafal Al-Qur’an pada santri remaja dari keluarga prasejahtera berkaitan

dengan terbentuknya orientasi makna yang berpusat pada keluarga. Bagi informan

FM, aktivitas menghafal dipersepsikan sebagai bentuk upaya membahagiakan

orang tua sekaligus mengangkat derajat mereka, serta membuktikan bahwa

keluarga yang sederhana pun bisa memiliki anak yang hafal Al-Qur'an. Kondisi

tersebut menjadi salah satu sumber motivasi yang mendorong keberlanjutan

proses hafalan.
“Hmm… saya mulai menghafal Al-Qur’an itu mulai kelas 2 MTs. Awalnya

sebenarnya belum benar-benar kepikiran, tapi lama-lama saya ngerasa pengen

membahagiakan orang tua, pengen ngangkat derajat bapak ibu di rumah.

Pengen membuktikan dari keluarga nggak mampu aja bisa punya anak hafal

qur’an. Walaupun ya… jujur berat juga di awal, apalagi di keluarga saya belum

ada yang punya latar belakang penghafal Al-Qur’an.”

Meskipun kondisi ekonomi keluarga menjadi sumber stres yang

menghambat proses menghafal, santri menemukan ketenangan psikologis melalui

makna spiritual yang dilekatkan pada hafalan mereka. Hal ini tercermin dari

pengalaman informan AQ.
“... waktu minta sangu, bapak bilang duitnya belum ada soalnya kerjaan lagi

mandek gitu. Sedih banget rasanya, sampai nangis sendirian di kamar mandi.

Dan kadang bikin susah konsentrasi buat bikin hafalan baru, .. pas deresan kula
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niati kirim kagem bapak ibu, biar rezeki mereka lancar terus, itu bikin hati jadi

lebih lega dan tenang.”

Keterbatasan ekonomi yang sering menimbulkan ketidaknyamanan sosial

dapat diubah sudut pandangnya melalui bimbingan pesantren, sehingga santri

memanfaatkan aktivitas keagamaan untuk memaknai hidup secara positif. Hal ini

tampak dari pernyataan informan FH:
“... Teman-teman biasanya dapat uang jajan dari orang tua sekitar sepuluh ribu

rupiah sehari, sedangkan aku cuma dikasih dua ribu lima ratus. Kadang aku

ngerasa malu karena mereka bisa jajan, sedangkan aku cuma lihat aja.

Alhamdulillah mbak pengurus sering ngingetin kalau uang jajan habis, lebih baik

dipakai puasa aja gitu Mbak.”

Berdasarkan uraian diatas, terlihat adanya fenomena menarik untuk dikaji

lebih mendalam. Di satu sisi, santri remaja penghafal Al-Qur’an dari keluarga

prasejahtera menghadapi berbagai tekanan psikologis akibat keterbatasan ekonomi,

mulai dari kesulitan memenuhi kebutuhan dasar, perasaan malu dalam interaksi

sosial, hingga hambatan konsentrasi dalam menghafal. Namun di sisi lain, mereka

justru menunjukkan indikator kesejahteraan psikologis yang positif, seperti

kemandirian, ketangguhan mental, kepekaan sosial, serta kemampuan menemukan

ketenangan melalui pemaknaan spiritual. Situasi bertentangan ini menimbulkan

pertanyaan penting: bagaimana santri dari keluarga prasejahtera dapat

mempertahankan atau bahkan mengembangkan kesejahteraan psikologis mereka

di tengah kondisi ekonomi yang penuh keterbatasan. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali pengalaman subjektif partisipan,

dengan fokus pada pemahaman tentang makna kesejahteraan yang mereka rasakan

dalam kondisi keterbatasan ekonomi.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana gambaran

kesejahteraan psikologis santri remaja penghafal Al-Qur’an yang berasal dari

keluarga prasejahtera?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesejahteraan

psikologis santri remaja penghafal Al-Qur’an yang berasal dari keluarga

prasejahtera berdasarkan pengalaman subjektif.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan teori

kesejahteraan psikologis, khususnya terkait remaja penghafal Al Qur’an

yang berasal dari keluarga prasejahtera.

b. Dapat dijadikan sebagai pengembangan kajian mengenai topik

kesejahteraan psikologis di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta khususnya pada Prodi Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan

Humaniora.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pondok Pesantren

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pondok

pesantren dalam memperoleh gambaran mengenai kesejahteraan

psikologis santri.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat membuka peluang untuk penelitian

dengan populasi santri dari berbagai tingkat ekonomi.

E. Keaslian Penelitian

Dalam rangka memperkuat urgensi penelitian yang akan dilaksanakan,

peneliti telah melakukan kajian terhadap studi-studi terdahulu yang relevan

dengan topik penelitian ini. Pendekatan ini juga bertujuan untuk menghindari

terjadinya duplikasi atau pengulangan penelitian yang sama.

1. Judul : Penerapan Teori Kognitif dalam Menghafal Al-
Qur'an Terhadap Kesehatan Mental

Penulis : Ulfah, Afnibar, & Ulfatmi
Tahun Publikasi : 2024
Kajian : Penelitian ini tidak melibatkan partisipan
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langsung. Hasil kajian menunjukkan bahwa
selama proses menghafal, seseorang dapat
mengembangkan pola pikir positif dan
mengendalikan emosinya, serta dapat membantu
mengurangi stres, meningkatkan konsentrasi, dan
merasa lebih tenang dan puas melalui mekanisme
restructuring kognitif dan emotional regulation.
Persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah fokus pada aspek psikologis
dari menghafal Al-Qur'an. Perbedaannya,
penelitian tersebut menggunakan pendekatan
kognitif-behavioral sementara penelitian ini
menggunakan fenomenologi serta belum
mengintegrasikan konteks sosial ekonomi
keluarga.

2. Judul : Kebahagiaan Santri Penghafal Al-Qur'an
Ditinjau dari Regulasi Diri

Penulis : Pratiwi
Tahun Publikasi : 2026
Kajian : Penelitian ini menggunakan metode jenis

kuantitatif dengan pendekatan korelasional yang
melibatkan 57 santri penghafal Al-Qur'an di
Hamalatil Qur'an. Hasil penelitian menunjukkan
hubungan signifikan antara regulasi diri dan
kebahagiaan (r=0,684; p=0,000), di mana tingkat
regulasi diri yang lebih tinggi berkaitan dengan
tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi pada santri
yang harus menyeimbangkan tuntutan menghafal
Al-Qur'an dengan tanggung jawab akademik.
Persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada fokus terhadap kondisi
psikologis positif santri penghafal Al-Qur'an.
Perbedaannya, penelitian tersebut menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional dan variabel
regulasi diri, sementara penelitian ini
menggunakan fenomenologi dan tidak mengkaji
konteks keluarga prasejahtera secara spesifik.
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3. Judul : Pengaruh Religiusitas terhadap Psychological
Well-Being pada Santri Hafidzah PPQ Nurul
Huda Singosari Malang

Penulis : Dita Rizky Nur Laila
Tahun Publikasi : 2019
Kajian : Penelitian empiris ini menggunakan metode jenis

kuantitatif yang melibatkan santri hafidzah
sebagai subjek. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa religiusitas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap psychological well-being, di
mana semakin tinggi tingkat religiusitas santri
maka semakin tinggi pula kesejahteraan
psikologis yang dimiliki. Persamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah sama-
sama mengkaji psychological well-being pada
santri penghafal Al-Qur'an. Perbedaannya,
penelitian tersebut menitikberatkan pada variabel
religiusitas dengan pendekatan kuantitatif,
sedangkan penelitian ini menggunakan
fenomenologi dan berfokus pada santri dari
keluarga prasejahtera.

4. Judul : Hubungan Dukungan Sosial dengan
Kesejahteraan Psikologis pada Penghafal Al-
Qur'an Pekanbaru

Penulis : Aden, Septa, & Safela
Tahun Publikasi : 2024
Kajian : Penelitian ini yang melibatkan 209 partisipan

penghafal Al-Qur'an (132 laki-laki, 77
perempuan). Hasil penelitian menunjukkan
koefisien korelasi positif antara dukungan sosial
dan kesejahteraan psikologis, mengindikasikan
bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang
diterima, semakin tinggi pula tingkat
kesejahteraan psikologis mereka. Persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
fokus pada kesejahteraan psikologis penghafal
Al-Qur'an. Perbedaannya terletak pada fokus
penelitian tersebut terhadap dukungan sosial
sebagai variabel utama dengan pendekatan
kuantitatif korelasional, sementara penelitian ini
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fokus pada konstruksi makna dengan pendekatan
fenomenologi.

5. Judul : Peran Komunikasi Keluarga dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Psikologis Remaja

Penulis : Purba, Nasution, & Muliatno
Tahun Publikasi : 2024
Kajian : Penelitian ini melibatkan 10 keluarga sebagai

partisipan melalui wawancara mendalam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa komunikasi
dalam keluarga berperan sebagai komponen
kunci dalam meningkatkan kesejahteraan remaja,
dengan pola komunikasi yang terbuka dan
supportive berkontribusi signifikan terhadap
psychological well-being remaja. Persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
fokus pada kesejahteraan psikologis remaja dan
peran keluarga. Perbedaannya, penelitian
tersebut fokus pada komunikasi keluarga secara
umum tanpa mempertimbangkan status sosial
ekonomi atau aspek spiritual, sementara
penelitian ini mengintegrasikan spiritualitas,
kondisi ekonomi, dan kesejahteraan psikologis
remaja sekaligus.

6. Judul : Hubungan antara Keberfungsian Keluarga dan
Kesejahteraan Psikologis pada Remaja

Penulis : Azizah & Luthfiana
Tahun Publikasi : 2017
Kajian : Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif

dengan pendekatan korelasional dengan
partisipan remaja dari berbagai latar belakang
keluarga. Hasil penelitian menunjukkan
hubungan positif yang signifikan antara
keberfungsian keluarga dan kesejahteraan
psikologis (r=0,598; p=0,000). Persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
fokus pada hubungan kondisi keluarga dan
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kesejahteraan psikologis remaja. Perbedaannya,
penelitian tersebut mengkaji keberfungsian
keluarga secara umum tanpa mempertimbangkan
status sosial ekonomi spesifik atau aspek
spiritual, sementara penelitian ini fokus pada
keluarga prasejahtera dan remaja penghafal Al-
Qur'an dengan pendekatan fenomenologi.

7. Judul : Pengembangan Alat Ukur Kesejahteraan
Psikologis Remaja dalam Lingkup Keluarga

Penulis : Raihana, Ashfi, Dewi, Syahrina, Sukmakarti, &
Hapsari

Tahun Publikasi : 2023
Kajian : Penelitian ini menggunakan pengembangan

instrumen menggunakan expert judgment dan uji
psikometri, tanpa melibatkan partisipan dalam
konteks pengukuran kesejahteraan langsung.
Hasil penelitian berupa instrumen yang valid dan
reliabel untuk mengukur kesejahteraan
psikologis remaja dalam konteks keluarga.
Persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah fokus pada kesejahteraan
psikologis remaja dalam konteks keluarga.
Perbedaannya, penelitian tersebut fokus pada
pengembangan instrumen kuantitatif, sementara
penelitian ini menggunakan pendekatan
fenomenologi kualitatif serta mengintegrasikan
aspek spiritual dan kondisi sosial ekonomi
spesifik.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dijabarkan diatas, teridentifikasi

beberapa gap penting yang akan diisi oleh penelitian ini. Pertama, belum ada

penelitian yang secara spesifik mengintegrasikan ketiga aspek utama: spiritualitas

(menghafal Al-Qur’an), kondisi sosial ekonomi (keluarga prasejahtera), dan

kesejahteraan psikologis remaja. Kedua, mayoritas penelitian menggunakan

pendekatan kuantitatif yang tidak dapat mengeksplorasi secara mendalam

bagaimana individu mengkonstruksi makna kesejahteraan dalam kondisi

keterbatasan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga pertanyaan penelitian, yaitu

bagaimana gambaran kesejahteraan psikologis santri remaja penghafal Al-Qur'an

dari keluarga prasejahtera, apa saja faktor yang memengaruhinya, dan apa saja

aktivitas yang menguatkannya. Berdasarkan hasil penelitian terhadap tiga

informan, yaitu FM, AQ, dan FH, dapat disimpulkan sebagai berikut.

Pertama, terkait gambaran kesejahteraan psikologis, ketiga informan

menunjukkan kondisi yang cukup baik pada keenam dimensi kesejahteraan

psikologis, meskipun berasal dari keluarga prasejahtera. Ketiganya menunjukkan

kemampuan menerima kondisi diri dan keluarganya meski disertai perasaan yang

berbeda-beda, menjalin hubungan yang bermakna dengan orang-orang terdekat

dari sumber yang beragam, serta menunjukkan tingkat kemandirian yang

bervariasi ketika menghadapi keterbatasan ekonomi, termasuk AQ yang masih

mengalami kebimbangan dalam mengambil keputusan besar terkait masa

depannya. Ketiganya juga mampu mengelola tuntutan kehidupan sehari-hari di

pesantren, meski dengan tingkat konsistensi yang berbeda, dan memiliki tujuan

hidup yang jelas sebagai sumber motivasi utama. Pada dimensi pertumbuhan

pribadi ditemukan perbedaan: FM dan AQ yang telah lebih lama menjalani proses

menghafal menunjukkan perubahan karakter yang lebih tampak, sementara FH

yang masih berada pada tahap awal proses menghafal belum bisa menjelaskan

perubahan secara jelas, meskipun tetap menunjukkan orientasi pertumbuhan yang

positif.

Kedua, berdasarkan hasil penelitian, ditemukan empat faktor yang tampak

konsisten memengaruhi kesejahteraan psikologis ketiga informan, yaitu

religiusitas, dukungan sosial, kondisi sosial-ekonomi, serta tekanan dan

perbandingan sosial. Kondisi sosial-ekonomi keluarga yang prasejahtera secara

konsisten menjadi sumber tekanan, namun ketiganya lebih banyak memaknainya

melalui kerangka spiritual sehingga tekanan tersebut berkembang menjadi

perilaku adaptif. Religiusitas, dalam bentuk muraja'ah maupun puasa, tampak
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menjadi faktor yang paling konsisten membantu ketiganya memaknai kesulitan

yang dihadapi. Dukungan sosial dari orang tua, keluarga, guru, pengasuh

pesantren, dan teman sebaya turut berperan sebagai penguat emosional, meski

sumber dukungan yang diandalkan berbeda-beda pada tiap informan. Sementara

itu, tekanan dan perbandingan sosial dengan teman sebaya yang kondisi

ekonominya lebih baik sempat memunculkan perasaan iri atau minder, namun

tidak berlangsung lama. Dengan demikian, kesejahteraan psikologis pada santri

remaja penghafal Al-Qur'an dari keluarga prasejahtera tampaknya tidak hanya

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, tetapi juga oleh religiusitas, dukungan sosial

yang diperoleh, serta kemampuan memaknai tantangan sebagai bagian dari proses

pengembangan diri.

Ketiga, terkait aktivitas yang menguatkan kesejahteraan psikologisnya,

muraja'ah menjadi aktivitas yang paling banyak disebut oleh ketiga informan,

meskipun maknanya berbeda-beda bagi masing-masing. Bagi FM, muraja'ah

membuatnya lebih tenang. Bagi AQ, muraja'ah dan deresan yang diniatkan untuk

kelancaran rezeki orang tua membuat hatinya lebih lega. Bagi FH, muraja'ah

bersama teman membuatnya lebih semangat. Selain muraja'ah, ketiga informan

juga terbantu oleh aktivitas lain yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-

masing, seperti rutinitas harian yang terstruktur dan nasihat guru bagi FM,

penataan jadwal serta bimbingan guru dan keluarga ndalem bagi AQ, dan puasa

serta rutinitas takhassus bagi FH.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa keterbatasan

ekonomi tidak serta-merta menghambat kesejahteraan psikologis para informan.

Justru melalui berbagai keterbatasan yang dihadapi, mereka tampak

mengembangkan sumber daya religius dan sosial yang lebih kuat, serta bertumbuh

menjadi pribadi yang lebih matang selama menjalani proses menghafal Al-Qur'an.

Oleh karena itu, kesejahteraan psikologis santri penghafal Al-Qur'an dari keluarga

prasejahtera tampaknya dipengaruhi oleh perpaduan antara religiusitas, dukungan

sosial, dan aktivitas menghafal Al-Qur'an yang dijalani secara konsisten dalam

kehidupan sehari-hari.
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B. Saran

Setelah melakukan beberapa proses dalam penelitian, peneliti sadar bahwa

dalam penelitian ini masih ditemukan banyak kekurangan. Oleh karena itu,

peneliti menyampaikan saran-saran yang dapat dilakukan berdasarkan penelitian

dan hasil yang sudah diperoleh. Berikt beberapa saran diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Informan

Santri diharapkan dapat terus mengembangkan sikap syukur,

ketekunan, dan kemampuan memaknai setiap pengalaman hidup secara

positif. Selain itu, santri juga perlu membangun hubungan yang baik dengan

orang-orang di sekitarnya serta tidak ragu mencari dukungan ketika

menghadapi kesulitan atau tekanan selama menjalani proses menghafal Al-

Qur'an.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran bagi peneliti selanjutnya yang berencana melakukan penelitian

dengan tema yang serupa diharapkan dapat mempertimbangkan subjek lain,

agar perspektif penelitian dapat semakin luas sehingga tema tersebut dapat

menjadi lebih berkembang. Penelitian selanjutnya dengan tema yang serupa

diharapkan dapat melakukan dengan menggunakan metode yang lebih

beragam seperti metode kuantatif, eksperimen, mix method. Selain itu, jika

penelitian kedepan memakai metode kualitatif kembali, peneliti menyarankan

untung mempertimbangkan rentang umur yang lebih beragam, jenis kelamin,

dan tingkat hafalan.
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